
A. Latu Betakang Muatala 

BABI 

PENDAHULUAN 

.Pendidikan dapat dikatakan berhasil setelah tujuannya tercapai. Untuk 

mewujudk:an tujuan tersebut perlu adanya prinsip yang mampu mewujudkan 

manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama 

bertanggungjawab atas pcmbangunan bangsa, dengan meningkatlcan pengetahuan 

dan teknologi. 

Peningkatan mutu pendidikan nasional telah dilakukan dengan perbaikan 

kurikulum, peningl<atan mutu guru, penyediaan sarana dan prasarana, perbaikan 

kesejahtcraan guru, perbaiknn organisasi sekolah, perbaikan manajemen, 

pengawasan, dan perundang-undangan. Hal itu penting dilakukan pemerintah 

mengingat pendidikan terkait dcngan peningkatan mutu Sumber Daya Manusia 

(SDM) ban gsa Indonesia. 

Sekolah sebagai suatu lembaga yan& melaksanakan kegiatan pendidikan 

harus dikelola secara tereneana, terarah, terorganisasi dan terpadu agar dapat 

menghasilknn kinerja yang baik, dan benar- benar mampu mcnghasilkan 

pendidikan bermutu, khususnya peserta didik, serta memberikan layanan yang 

balk. Lembaga pendidikan dikatakan memiliki kinerja (performance) yang baik 

apabila roda organisasi dilaksanalcan berdasaritan siklus manajemen yang 

dibawahi dengan penyusunan program, pembagian tugas yang teratur, pelaksan·aan 

program, proses pelaksanaan diawasi dan hsilnya dievaluasi. Hasil evaluasi 
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dijad ik.an untuk menyusun program baru, demildan seterusnya, sehingga 

merupakan sildus yang dinamis, berlcembang menuju basil yang baik. 

Penilaian kinerja sekolah adalah upaya pemotretan lceberhasilan 

kepemimpinan kepala sekolah dan sekaligus menggambarlcan kondisi objektif 

pro til sekolah secara utuh. Kinelja seko lah merupakan lceterpaduan kinerja 

lpeiformance semua warga sekolah, yang I idak terlepas dari pelaksanaan kepala 

sekolah dalam upaya peningkaron mutu pendidikan berbasis selcolah. 

Komponen pendidikan terdiri atas: kesiswaan, ketenagaan, keuangan, 

perlengkapan/peralatan, kurikulum, pcrpustakaan, gedunglruangan, laborlbengkel, 

listrik dan air, hubungan masyarakat dan tata usaha (sistem infonnasilsurat 

menyurat untuk pengambilan keputusan). 

Dalam usaha men ingkatkan mutu pendidikan di sekolah, lancar tidaknya 

proses belajar mcngajar (PBM) tergantung kepada dukungon komponen

komponen yang tersedia diantaranya kesiswaan, ketenagaan, keuangan, 

pcrlengkapanlperalatan, lc"..arikul um, perpustakaan, gcdunglruangan, laborlbengkel, 

listrik dan air, hubungan masyarakat dan lata usaha (sistem informasilsurat 

menyurat untuk penga.mbilan keputusan). 

Dari basil analisis dan pcngamatan di sekolah-sekolah yang ada di Kota 

Medan penulis menilai upaya peningkatan m\lt\1 belum dapat dilakukan secara 

maksimal, karena komponen-komponen pcnunjang di sana-sini terdapat 

lcelemahan-lcelemahan terutarna menyangkut ketidakmampuan dukungan 

manajemen sekolah untulc kegiatan-lcegiatan yang seharusnya dilakukan. 
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Dengan berlakunya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

terdiri ataS tujuan pendidikan tinglcat satuan pendidilcan, strulctur dan mualan 

KTSP, kalender pendidikan, dan s ilabus dengan cara melakukan penjabaran dan 

penyesuaian teritadap standar isi yang ditet.aplcan deogan Pennendilcnas NO. 22 

Tahun 2006 dan Standar Kompetensi Lulusan yang ditetapkan dengan 

Pennendiknas No. 23 Tahun 2006 dan PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. Oteh lcarena itu, setiap sekolah harus mampu menyususn, 

mengembangkan, dan melaksanakan pereocanaan pengembaogan sekolah yang 

mengacu kepada tuntutan SNP tersebut ya itu 8 Standar Nasional Pendidilcan. 

Maka, dibutuhkan tenaga-tenaga profesional bidang pendidikan yang mampu 

menjabarkan kurikutum dan menyusun program pengembangan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi sekolah I daerah masing-masing . 

Pendidikan akan bennutu j ika sesuai dengan apa yang seharusnya dan apn 

yang diharapkan oleh masyarakat (bench mark), Setiap sekolah secara bettahap 

dibina untuk mendapat standar yang diharapkan. Apabila suatu sekolah tclah 

mencapai standar mutu secara nasional, diltaraplcan juga sekolah dapat secara 

bertahap mampu mencapai mutu yang kompetitif secara intemasional. Maka untuk 

meningkatlcan mutu perlu menerapkan manajemen mutu keseluruhan dalam 

pendidikan atau Total Quality Management (TQM). TQM adalah salah saru 

filosofi dari perbailcan terus menerus yang dapat menyedialcan suatu lembaga 

pendidikan dengan seperanglart alu,. alat prak:tis untuk memenuhi dan melampaui 

kebutuhan, kemauan, dan harapan pelangpo pada waktu selcarang dan untuk yang 

akan datang. 
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Agar keseluruhan program dapat terla ksana dengan baik dan sesuai dengan 

perencanaan, maka setiap lembaga pcnyelenggara pendidikan (sekolah) 

membutuhkan pengawasan, baik pengawasan Internal, maupun pengawasan 

elcstemal. Pengawasan internal merupakan pengawasan yang dilalcukan atasan 

kepada bawahannya. Pelaksanaannya bisa bersifat langsung (direct control) 

ataupun tidak langsung (indirect control) te madap sekolah bcrsifat top down 

dilaksanakan oleh pemerintah mulai dari Pemerintah Pusat, Provinsi, sampai ke 

tingkat kabupatenlkota. Pada tingkat kabupaten, pengawasan dilakukan melalui 

Kepala Dinas Pendidikan di Kabupaten a:taupun lnspektorat sesuai dengan 

Permendiknas No. 12 tahun 2005 Pasal 26 tentang organisasi dan tata kerja 

inspel1orat jenderal Dcpartemen Pendidikan Nasional . 

Sedangkan pengawaan ekstemal meNpakan pengawasan yang dilakukan 

oleh pihak luar baik secara formal ataupun informal. Pengawasan ekstemal 

tersebut dapat berupa social control yang dilakukan masyarakat bailc sccara 

pribadi, maupun organisasi kemasyarakatan seperti LSM, Dewan 

Pendidikanll<omite Sekolah, serta Pers. 

Kenyataan di lapangan, dari hasil pengamatan peneliti dalam studi 

pendahuluan yang dilak.sanakan pada bulan Oktober 2007 di SMP Kawasan Dinas 

Pendidikan Kota Medan menunjukkan masih ditemukannya ( I) pemimpin 

pendidikan (kepala sekolah) yang tidak menguasai tupolcsinya. (2) rekrutmen 

yang tidak sesuai SWidar yang berlalcu, (3) latar belalalng pendidikan dan 

kemampuan profesiooal yang masih bderogcn, (4) serta tidak memiliki komitmen 

yang tinggi dalam menjalankan tupoksinya. 
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Tidak hanya itu saja, fakta lain juga menunjuklcan bahwa masih banyak 

guru yang belum memiliki keterampilan mengajar yang cukup dan hal ini terbukti 

dari perolehan nilai rata-rata s iswa Sekolah Menengah Pertama d i Kota Medan 

dalam Ujian Nasiooal (UN) 2006 yang benlda pada rentang 5 sampai 7 dan nilai 

ini masih berada jauh d i bawah dari ketuntasan belajar siswa. 

Pada sisi la in, prestasi belajar siswa SMP di Kota Medan bc:Tdasarlcan basil 

Ujian Nasional tahun 2006 d iketahui bahwo tidak ada prestasi s iswa SMP di Kota 

Medan yang masuk ranking nasional. Kuantifikasi prestasi belajar siswa ini 

tennasuk kategori rendah. Dengan demikian peneapaian siswa tersebut 

rnengindikasikan bahwa proses belajar mengajar belum terlaksana sebagaimana 

yang diharapkan. Prestasi tersebut menggambarican bahwa pengunsaan peserta 

didik terhadap kurikulum masih rendah. 

Ta bel 1 : Nillli Rata-rata Hasil Ujian Akhir Siswa SMP Kota Med .. 

l.aiHIII Pd.IJ.II.III 

l'du ja r.tn 21111-' 21111~ ::!1111~ 21111(, . 21111h ::!lltJ" 

Bahasa Indonesia 6.75 6.86 7.21 

Bahasa lnggeris 4.85 5.25 6.86 

Matematika 4.65 5.35 6.35 

Sumbcr . Otla Dinas Pcndldilam Koca Medon Tahun 2007 

Jika dicennati pennasalahan d i atas menurut hemll peneliti lebih 

disebabkan belum berlangsung sccara optimalnya pelak.sanaan pengawasan yang 

dilakukan selarna in i baik o leh pihak selcolah (kepala sekolah), masyarakat 
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maupun pcjabal berwenang. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian secara ilmiah 

deogan mengangkat judul kontribusi pengawasan internal dan elctemal temadap 

kinerja sekolah. 

B. ldeutifikasi Masalalt 

Kinetja Sekolah dipengaruhi oleb banyak faktor, antara lain : perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, dan evaluasi. Pengawasan internal 

adalah pengawasan yang dilalrukan oleh atasan kepada bawahannya yang 

berkaitan dcngan pelaksanaan tugas, prosedur kerja, kedisiplinan karyawan, dll . 

Sedangkan pcngawasan eksternal adalah berupa pengawasan yang dilakukan oleh 

pihak luar untuk mengetahui apa yang tetjadi di lapangun dengan eara memeriksa 

perilaku personalia pendidikan dalam melakukan tugasnya. 

Agar penelitian lebih alrurat maka pennasalahan-permasalahan yang akan 

diidentifikasi ialah bagaimanakan kinetja sekolah selama ini di Kota Medan ? 

Faktor - faktor apakah yang dapat mempengaruhi kinerja tersebut? Apakah 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan evaluasi dapat 

memberikan kontribusi temadap kinetja sekolah? Apakah standarisasi pengawasan 

dan tekn ik kepengawasan berkontribusi terfladap kinetja sekolah? Apakah 

lrurilrulum, manajemcn kepala sekolah, organisasi dan kelembagaan, $1!rlma dan 

prasarana, ketenagaan, pembiayaan, peserta didik, peran serta masyarakat serta 

lingkungan dan budaya sekolah juga tuM memberiklln kontribusinya ? 
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C. Pembalasan Masalah 

Dalam meneliti faktor-faktor atau variabel-variabel yang diduga 

bericontribusi temadap kinCJja Selrolah Menengah Pertama (SMP) Negeri d i Kota 

Meda.n tentunya memerlukan waktu, tenaga, dan dana yang tidak sedikit 

jumlahnya. Oleh sebab itu. peneliti dalam melakukan penelitian ini hanya 

membatasi pada dua varia bel bebas (X 1) pengawasan internal dan (X2) 

pengawasan ekstcmal serta variabel terikat (Y) kinerja selc:olah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarlc:an uraian-uraian di atas, malc:a dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini sebagai bcrikul : 

I. Apakah terdapat kontribusi yang signifikan pengawasan internal terhadap 

kinerja sekolah ? 

2. Apakah terdapat kontribusi yang signifikan pengawasan ekstemal temadap 

kinerja sekolah 'I 

3. Apakah terdapat lc:ontribusi yang signifik:an pengawasan internal dan 

pcngawasan ekstemal terhadap kinerja selcolah ? 

E. Tujuan Pe11eUtian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah: 

I . Untuk mengetahui kontribusi pengawasan internal terhadap kinerja Sekolah 

Menegah Pertama (SMP) Kota Medan . 
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2. Untuk mengetahui kontribusi pengawasan eksternal terhadap kinerja Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Kota Medan • 

3. Untuk mengetahui kontribusi pengawasan internal dan pengawasan eksternal 

terbadap kinerja Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kota Medan . 

F. M .. faat Penelitian 

Penelitian ini bennaksud untuk memperoleh data dan infonnasi yang dapat 

digunakan dalam menguji kebenaran kontribusi variabel pengawasan internal dan 

pengawasan eksternal dengan variabel kinerja sekolah. BeroiiSIU'kan hal itu, 

manfaat penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut 

I. Secar.1 teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

pengetahuan khususnya dalam bidang administrasi pendidikan berkaitan dengan 

pengawasan sekolah baik internal maupun eksternal, dan peningkatan kincrja 

pada suatu lembagu pendidikan. 

2. Seeara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi pengambil kebijakan seperti dinas pendidikan dan kepala sekolah dalam 

peningkatan kinerja sekolah. 

3. Hasil penclitian ini juga dapat dijadikan sebagai kemngka acuan bagi penclitian 

yang sejenis dcogan materi ini . 


